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Abstract: This study aims to examine the influence of face-to-face learning and hospitality attitudes
on improving the learning outcomes of students with special needs in Grade III at MI Rifa’iyah
Limpung, a non-inclusive school. The research employed a case study method with both qualitative
and quantitative approaches. Data were collected through observations, interviews, and learning
outcome tests. The results indicate that face-to-face learning supported by the teacher’s and school
environment’s hospitality creates a comfortable learning atmosphere and motivates students with
special needs to be more actively involved in the learning process. Consequently, there was a
significant improvement in the students’ learning outcomes. These findings highlight the
importance of direct interaction and a welcoming environment in supporting the academic success
of students with special needs in non-inclusive schools. The practical implication of this study is the
need for teacher training on inclusive teaching strategies and the development of a hospitable
school environment for all students.

Keywords: face-to-face learning, hospitality, learning outcomes, students with special needs, non-
inclusive school

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis face to face
dan sikap keramahtamahan terhadap peningkatan hasil belajar siswa berkebutuhan khusus di
kelas III MI Rifa'iyah Limpung, sebuah sekolah non inklusi. Metode penelitian yang digunakan
adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
tatap muka yang didukung dengan sikap keramahtamahan guru dan lingkungan sekolah mampu
menciptakan suasana belajar yang nyaman dan memotivasi siswa berkebutuhan khusus untuk
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya, terjadi peningkatan signifikan dalam hasil
belajar siswa. Temuan ini menegaskan pentingnya interaksi langsung dan lingkungan yang ramah
dalam mendukung keberhasilan pembelajaran siswa berkebutuhan khusus di sekolah non inklusi.
Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya pelatihan guru dalam strategi pembelajaran
inklusif dan pengembangan lingkungan sekolah yang ramah bagi semua siswa.

Kata kunci: pembelajaran face to face, keramahtamahan, hasil belajar, siswa berkebutuhan khusus,
sekolah non inklusi
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Khusnaini
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak dasar setiap individu, termasuk bagi siswa berkebutuhan
khusus. Namun pada praktiknya, masih banyak siswa dengan kebutuhan khusus yang
belum mendapatkan layanan pendidikan yang optimal, terutama di sekolah non inklusi.
Sekolah-sekolah tersebut pada umumnya belum memiliki sistem atau pendekatan
pembelajaran yang dirancang secara khusus untuk mendukung keterlibatan dan
keberhasilan belajar siswa berkebutuhan khusus. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan
pembelajaran yang berpotensi berdampak negatif terhadap perkembangan akademik dan
sosial siswa. Salah satu tantangan utama yang dihadapi guru adalah keterbatasan metode
pembelajaran yang mampu menjawab kebutuhan individu siswa yang beragam, terutama
dalam konteks pembelajaran tatap muka (face to face) yang menuntut kehadiran relasi
dan interaksi yang hangat antara guru dan siswa.

Dalam beberapa dekade terakhir, pendekatan pembelajaran yang mengedepankan
hubungan interpersonal dan empati, seperti pendekatan keramahtamahan (hospitality),
mulai mendapatkan perhatian dalam dunia pendidikan. Konsep keramahtamahan dalam
konteks pendidikan tidak hanya dimaknai sebagai sikap ramah guru terhadap siswa,
tetapi juga mencakup penciptaan lingkungan belajar yang menyenangkan, penuh
penerimaan, dan menghargai keberagaman (Noddings, 2012). Pembelajaran yang berbasis
pada relasi dan kehangatan interpersonal terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar
dan rasa aman siswa, terutama bagi mereka yang berada dalam posisi minoritas atau
berkebutuhan khusus (Zembylas, 2011). Di sisi lain, pembelajaran tatap muka
memberikan ruang yang luas untuk penguatan relasi ini melalui komunikasi langsung dan
bahasa tubuh, yang sulit dicapai melalui pembelajaran daring.

Penelitian tentang pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus di sekolah non
inklusi masih terbatas. Sebagian besar kajian berfokus pada konteks sekolah inklusi dan
intervensi berbasis teknologi, sementara konteks sekolah-sekolah kecil berbasis
komunitas seperti madrasah ibtidaiyah (MI) masih jarang dieksplorasi. Padahal, sekolah-
sekolah ini seringkali menjadi tempat pendidikan utama bagi anak-anak dengan latar
belakang ekonomi dan sosial yang beragam, termasuk anak-anak dengan kebutuhan
khusus. Studi ini mencoba mengisi celah tersebut dengan memusatkan perhatian pada
bagaimana strategi pembelajaran berbasis tatap muka dan pendekatan keramahtamahan
dapat dioptimalkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa berkebutuhan khusus di kelas
[1I MI Rifa’iyah Limpung.

Kerangka konseptual dalam penelitian ini merujuk pada teori relasional dalam
pendidikan yang menekankan pentingnya hubungan yang bermakna antara guru dan
siswa dalam menciptakan suasana belajar yang inklusif secara sosial (Noddings, 2012).
Selain itu, teori humanistik yang dipopulerkan oleh Carl Rogers juga menjadi landasan
penting, di mana pembelajaran dipandang efektif ketika siswa merasa diterima, dihargai,
dan diberi ruang untuk berkembang sesuai potensinya (Rogers, 1983). Konsep-konsep ini
bersinggungan dengan gagasan hospitality dalam pendidikan yang mencakup perhatian,
penerimaan, dan keterbukaan terhadap perbedaan.

Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya untuk merancang dan mengevaluasi
strategi pembelajaran yang kontekstual, manusiawi, dan aplikatif di sekolah non inklusi
yang menghadapi keterbatasan sumber daya. Dengan mengeksplorasi praktik
pembelajaran di MI Rifa’iyah Limpung, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran yang ramah dan efektif bagi
siswa berkebutuhan khusus, khususnya dalam konteks madrasah dan sekolah non inklusi
lainnya di Indonesia.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa suasana kelas yang
hangat dan mendukung memiliki dampak positif terhadap pencapaian belajar siswa
berkebutuhan khusus. Sebagai contoh, hasil penelitian oleh Florian dan Black-Hawkins
(2011) menunjukkan bahwa pembelajaran yang bersifat inklusif secara relasional dapat
dilakukan di berbagai konteks sekolah dengan pendekatan yang fleksibel dan berbasis
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kebutuhan individu siswa. Selain itu, studi yang dilakukan oleh Tomlinson (2014)
mengenai diferensiasi pembelajaran juga mendukung pentingnya pengakuan terhadap
keragaman siswa dalam proses belajar, termasuk dalam setting non inklusi. Meski
demikian, kajian yang secara spesifik mengintegrasikan pembelajaran tatap muka dengan
pendekatan keramahtamahan masih minim, khususnya di tingkat pendidikan dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan
ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam fenomena
pembelajaran berbasis face to face dan keramahtamahan dalam konteks spesifik kelas III
MI Rifa’iyah Limpung. Studi kasus sebagai desain penelitian kualitatif memberikan ruang
untuk memahami kompleksitas konteks sosial dan interaksi yang terjadi secara alamiah
dalam lingkungan pembelajaran (Merriam, 2009). Fokus utama dari studi ini adalah pada
proses dan pengalaman pembelajaran siswa berkebutuhan khusus yang berada dalam
setting sekolah non inklusi.

Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas IlI, satu siswa berkebutuhan khusus,
serta beberapa siswa lain yang menjadi bagian dari lingkungan kelas. Penentuan subjek
dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa guru dan siswa yang dipilih
memiliki keterlibatan langsung dan intensif dalam proses pembelajaran yang diteliti.
Teknik purposive sampling sesuai digunakan dalam studi kualitatif untuk memperoleh
informasi yang mendalam dari subjek yang memahami konteks yang diteliti (Creswell,
2014).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk merekam aktivitas pembelajaran secara
langsung, terutama interaksi antara guru dan siswa dalam pembelajaran tatap muka yang
menerapkan prinsip keramahtamahan. Wawancara mendalam dilakukan terhadap guru
kelas dan orang tua siswa berkebutuhan khusus guna memperoleh pemahaman yang lebih
luas mengenai pengalaman dan persepsi mereka terhadap pendekatan pembelajaran yang
diterapkan. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data dari catatan pembelajaran,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan hasil evaluasi siswa.

Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari guru, siswa, dan orang tua,
sementara triangulasi metode dilakukan dengan menggabungkan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik ini penting untuk meningkatkan kredibilitas hasil penelitian
kualitatif (Patton, 2002).

Analisis data dilakukan secara tematik dengan mengikuti langkah-langkah menurut
Braun dan Clarke, yaitu transkripsi data, pemberian kode, pencarian tema, penelaahan
tema, pendefinisian tema, dan penyusunan laporan (Braun & Clarke, 2006). Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola makna yang muncul dari
data dan mengaitkannya dengan kerangka konseptual penelitian. Seluruh proses analisis
dilakukan secara iteratif dan reflektif, dengan memperhatikan konteks sosial dan budaya
sekolah.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan di kelas III MI Rifa’iyah Limpung, dengan fokus
pada proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam mendampingi siswa
berkebutuhan khusus. Subjek utama penelitian adalah seorang siswa laki-laki berusia 9
tahun yang menunjukkan karakteristik kesulitan belajar spesifik dalam membaca dan
menulis. Guru kelas, yang juga berperan sebagai fasilitator utama pembelajaran, telah
mengembangkan pendekatan tatap muka yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa
tersebut.
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Melalui observasi, peneliti menemukan bahwa guru menerapkan pendekatan
pembelajaran yang sangat personal dan hangat. Dalam kegiatan pembelajaran, guru
senantiasa memulai dengan menyapa seluruh siswa satu per satu, termasuk siswa
berkebutuhan khusus. Sapaan tersebut bukan sekadar formalitas, tetapi menjadi bagian
dari strategi untuk membangun kedekatan dan rasa aman di dalam kelas. Guru secara
konsisten menunjukkan perhatian khusus kepada siswa dengan kebutuhan khusus,
misalnya dengan memberikan waktu tambahan dalam mengerjakan tugas, menggunakan
kalimat sederhana dan pendek dalam instruksi, serta menyediakan bahan belajar visual
yang mendukung pemahaman siswa.

Interaksi antara guru dan siswa menunjukkan pola komunikasi dua arah yang
positif. Siswa berkebutuhan khusus menunjukkan peningkatan keaktifan dalam menjawab
pertanyaan, meskipun pada awalnya hanya dalam bentuk isyarat atau satu kata. Setelah
beberapa minggu, siswa tersebut mulai berani menyampaikan kalimat sederhana dan
menunjukkan minat untuk terlibat dalam diskusi kelompok kecil. Perkembangan ini
menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan diri dan kenyamanan yang muncul
sebagai hasil dari pendekatan tatap muka yang berlandaskan keramahtamahan.

Wawancara dengan guru mengonfirmasi bahwa pendekatan yang digunakan tidak
mengikuti modul khusus, melainkan lebih bersifat reflektif berdasarkan pengalaman dan
empati terhadap kondisi siswa. Guru menyatakan bahwa kehadiran fisik dan perhatian
emosional menjadi dua aspek penting dalam membangun iklim belajar yang mendukung.
[a juga menyampaikan bahwa siswa berkebutuhan Kkhusus ini menunjukkan
perkembangan signifikan sejak pendekatan pembelajaran mulai difokuskan pada relasi
interpersonal. Pernyataan guru diperkuat oleh orang tua siswa yang menyebutkan bahwa
anaknya kini lebih bersemangat berangkat ke sekolah dan mulai menunjukkan
ketertarikan belajar di rumabh, sesuatu yang sebelumnya sulit dilakukan.

Dokumentasi hasil belajar menunjukkan adanya peningkatan capaian akademik
siswa. Pada awal semester, siswa belum mampu menyalin teks sederhana secara utuh.
Setelah implementasi pembelajaran berbasis face to face dan pendekatan
keramahtamahan selama delapan minggu, siswa mampu menyalin kalimat sederhana dan
menanggapi pertanyaan lisan guru secara lebih runtut. Hal ini menunjukkan adanya
kemajuan baik dari sisi kognitif maupun afektif siswa.

Penggunaan pendekatan tatap muka dalam kelas kecil memberikan keuntungan
dalam intensitas interaksi antara guru dan siswa. Guru dapat mengenali kebutuhan belajar
setiap individu dengan lebih mendalam. Selain itu, nilai-nilai keramahtamahan yang
diterapkan dalam bentuk sapaan personal, senyuman, sentuhan empati, dan penguatan
positif mampu menciptakan suasana belajar yang aman dan menyenangkan. Hal ini sejalan
dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran efektif bagi siswa
berkebutuhan khusus bergantung pada kualitas hubungan interpersonal di dalam kelas
(Florian & Black-Hawkins, 2011).

Peneliti juga mengamati bahwa pendekatan ini berdampak positif terhadap
dinamika kelas secara keseluruhan. Siswa lain dalam kelas menunjukkan sikap lebih
suportif terhadap temannya yang memiliki kebutuhan khusus. Guru secara sengaja
melibatkan siswa tersebut dalam kegiatan kelompok, serta mendorong kolaborasi yang
sehat. Interaksi sosial dalam kelas menjadi lebih inklusif secara moral meskipun berada di
lingkungan sekolah non inklusi. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pendekatan face to
face yang dipadukan dengan nilai keramahtamahan tidak hanya meningkatkan hasil
belajar siswa berkebutuhan khusus, tetapi juga membentuk budaya kelas yang lebih
inklusif dan humanis.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis tatap
muka dan pendekatan keramahtamahan dapat menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa berkebutuhan khusus di sekolah non inklusi. Penerapan
strategi ini tidak memerlukan intervensi khusus atau teknologi tinggi, tetapi lebih
menekankan pada kesadaran, empati, dan komitmen guru dalam menciptakan ruang
belajar yang aman, menerima, dan membangun.
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Tabel 1. Jadwal Observasi Pembelajaran Tatap Muka

No Tanggal Kegiatan yang Diamati Durasi Catatan Utama
1 15]Januari Interaksi awal guru dan siswa dalam 40 Guru menyapa setiap siswa secara
2025 pembukaan pelajaran menit personal
2 22 Januari Penggunaan media visual dalam 60 Siswa BK tampak fokus dan
2025 pembelajaran individu menit antusias
3 5 Februari Pendekatan guru saat siswa 45 Guru menggunakan kalimat
2025 mengalami kesulitan memahami tugas menit sederhana dan contoh konkret
4 19 Februari Kolaborasi kelompok kecil yang 60 Terjadi interaksi sosial yang
2025 melibatkan siswa BK menit positif

Tabel 2. Rangkuman Perubahan Sikap dan Respons Siswa Berkebutuhan Khusus

Aspek yang Diamati Kondisi Awal Kondisi Setelah Perlakuan
Respons.terhadap Pasif, sering diam atau bingung Mulai merespons dengan kata atau
instruksi gerakan
Kleterll'batan dalam Tidak terlibat Mulai menyampaikan pendapat secara
diskusi sederhana

Interaksi dengan teman Mulai berinteraksi, terutama saat tugas

Menghindar, sering menyendiri

sekelas kelompok
Ekspres; wajah dan TertuFup, tidak menunjukkan Tampak lebih terbuka dan tersenyum
motivasi antusiasme
Tabel 3. Perbandingan Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Aspek Penilaian Sebelum Intervensi Setelah Intervensi Keterangan
Kemampuan Belum mampu Mampu menyalin 1-2 Ada peningkatan
menyalin kalimat p kalimat sederhana signifikan
Menjawab Hanya Menjawab dengan satu . .
pertanyaan lisan anggukan/kepala hingga dua kata Respons aktif meningkat
Membaca kata Belum bisa Mampu membaca suku Perkembangan fonologis
sederhana kata terbuka terlihat jelas
Keterlibatan tugas Tidak terlibat Berpartisipasi aktif Dukl'mgan teman
kelompok meningkat
Tabel 4. Strategi Keramahtamahan dalam Praktik Kelas
Strategi . .
Keramahtamahan Contoh Penerapan di Kelas Dampak terhadap Siswa BK

Guru menyebut nama siswa setiap Meningkatkan rasa dihargai dan
Sapaan personal .

pagi kepercayaan
Bahasa tubuh positif Senyum, anggukan, sentuhan ringan di Memberikan rasa aman dan

bahu nyaman
Pemberian waktu Siswa diberi waktu lebih lama dalam  Mengurangi tekanan dan
tambahan mengerjakan tugas meningkatkan performa

Pujian dan penguatan » Meningkatkan motivasi dan rasa

“Bagus”, “Kamu bisa!”, “Ayo coba lagi

verbal percaya diri
Dukungan sosial dari ~ Guru mengarahkan teman sebaya Mendorong interaksi dan inklusi
teman untuk mendampingi sosial
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PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis face to face yang
dikombinasikan dengan sikap keramahtamahan secara signifikan berkontribusi terhadap
peningkatan hasil belajar siswa berkebutuhan khusus di kelas III MI Rifa'iyah Limpung,
sebuah sekolah non inklusi. Hal ini sesuai dengan temuan sebelumnya yang menyatakan
bahwa interaksi tatap muka secara langsung memfasilitasi komunikasi efektif dan
memperkuat hubungan emosional antara guru dan siswa, sehingga dapat menyesuaikan
pendekatan pembelajaran sesuai kebutuhan individual siswa (Smith & Tyler, 2011).

Keramahtamahan yang ditunjukkan oleh guru dan lingkungan sekolah berperan
penting dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman dan aman bagi siswa
berkebutuhan khusus. Lingkungan yang ramah mendorong siswa untuk lebih berani
berpartisipasi aktif, mengurangi kecemasan, dan meningkatkan motivasi belajar
(Santrock, 2014). Sikap positif guru dan teman sebaya membantu menghilangkan stigma
dan diskriminasi yang sering dialami oleh siswa berkebutuhan khusus di sekolah non
inklusi, sehingga mereka dapat belajar dengan lebih optimal.

Metode pembelajaran face to face memungkinkan guru untuk langsung mengamati
dan memberikan umpan balik secara real time, yang sangat dibutuhkan oleh siswa
berkebutuhan khusus untuk memahami materi pelajaran. Dengan pendekatan ini, guru
dapat melakukan diferensiasi pembelajaran dan memberikan bimbingan yang tepat sesuai
kemampuan dan kebutuhan siswa. Hal ini juga didukung oleh teori Vygotsky tentang zone
of proximal development (ZPD), yang menyatakan bahwa interaksi sosial secara langsung
sangat penting dalam perkembangan kognitif siswa (Vygotsky, 1978).

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan, seperti keterbatasan
sumber daya dan pelatihan guru dalam mengelola kelas heterogen dengan siswa
berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, penting untuk memberikan pelatihan khusus bagi
guru dalam strategi pembelajaran inklusif meskipun di sekolah non inklusi agar kualitas
pembelajaran dapat terus ditingkatkan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa integrasi pembelajaran
face to face yang didukung oleh sikap keramahtamahan merupakan strategi efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa berkebutuhan khusus. Implikasi praktis dari penelitian
ini adalah perlunya pengembangan kapasitas guru dan penyesuaian kebijakan sekolah
agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif meskipun bukan sekolah khusus
inklusi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di kelas III MI Rifa'iyah Limpung, dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran berbasis face to face yang dikombinasikan dengan sikap
keramahtamahan secara signifikan mampu meningkatkan hasil belajar siswa
berkebutuhan khusus di sekolah non inklusi. Interaksi tatap muka secara langsung
memudahkan guru dalam menyesuaikan metode pembelajaran sesuai kebutuhan
individual siswa, sedangkan keramahtamahan menciptakan suasana belajar yang nyaman
dan mendukung motivasi siswa. Meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan
pelatihan guru, pendekatan ini tetap efektif dan penting untuk dikembangkan guna
mewujudkan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan ramah bagi siswa berkebutuhan
khusus di sekolah non inklusi.
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